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ABSTRACT 
This study examined the correlation between competition intensity, delegation, strategy, management accounting 

system changes, and organizational performance. This study took a manufacturing company located in Banten 

Province as the object of research. The number of samples in this study were 72 respondents. Data were 

analyzed by using SEM (Structural Equation Model) through the program SmartPLS (Partial Least Square) 

version 1.0. The results of this study states the intensity of competition has positive influence on the delegation of 

authority. The intensity of competition has positive influence on changes in management accounting system. The 

intensity of competition has positive influence on organizational performance. Delegation of authority has 

positive influence on changes in management accounting system. Delegation of authority has positive influence 

on organizational performance. Changes in accounting management system has positive effects on 

organizational performance. The intensity of competition has positive influence on strategy. Strategy has positive 

influence on organizational performance. Manufacturing companies are expected to be used as a tool for 

evaluation and improvement of performance. Further research is expected to add external factors  variable 

(information technology, organizational culture, etc.) and add to more respondents. Researchers are also 

expected to develop further research of various other business entities, such as the banking, hotel, service, 

commercial or state enterprise. Scope of the research is the sampling object. 

 
Keywords : Intensity of Competition, delegation, Strategy, Changes in Accounting System Management, 

Organizational Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia persaingan perusahaan 

yang demikian tajam dapat dilihat dari 

perkembangan jumlah perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia yang 

terus menurun pasca berlakunya 

perdagangan bebas. Banyak perusahaan 

yang tidak mampu meneruskan persaingan 

dan menghentikan operasinya (Herliansyah 

et al, 2005). Banyak perubahan terjadi 

dalam lingkungan bisnis seperti perubahan 

teknologi produksi, teknologi informasi 

dan struktur organisasi mengakibatkan 

organisasi untuk terus berkembang dalam 

mencapai tujuan organisasi di tengah-

tengah persaingan bisnis yang semakin 

ketat. Perusahaan bisnis modern adalah 

sebuah entitas yang kompleks. 

Kelangsungan hidup perusahaan 

tergantung pada kemampuan perusahaan 

itu untuk mencukupi kebutuhan orang 

banyak. Perusahaan yang bergerak 

dibidang manufaktur merupakan salah satu 

perusahaan yang mempunyai entitas yang 

kompleks dimana didalamnya terdapat 

jumlah perubahan-perubahan lingkungan 

persaingan, sistem yang setiap saat dapat 
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mengancam pertumbuhan perusahaan 

(Ikhsan, 2003). 

Meningkatnya intensitas persaingan 

menyebabkan manajemen senior dari 

perusahaan mendelegasikan wewenang 

kepada manajer divisi atau manajer  tingkat 

bawah  untuk menangani urusan 

perusahaan sehari-hari (Hoque, 2011). 

Delegasi wewenang diperlukan untuk 

memperlancar kegiatan manajemen 

perusahaan (Daft, 2002: 397). 

Pendelegasian kepada manajer yang dapat 

diandalkan mengakibatkan seorang 

manajer perlu untuk mendesain sistem 

akuntansi manajemen yang baik  untuk 

memberikan  informasi  yang  relevan. 

Sistem  akuntansi  manajemen merupakan 

instrumen penting sebagai pendukung 

manajemen yang harus mengikuti 

perubahan-perubahan agar informasi yang 

disajikan relevan dan dapat digunakan oleh 

manajemen tidak hanya untuk jangka 

pendek tetapi dapat digunakan dalam 

jangka panjang (Herliansyah et al, 2005). 

Intensitas persaingan yang semakin 

tinggi, strategi yang baik sangat diperlukan 

agar tujuan utama perusahaan. Dalam Hal 

ini perusahaan perlu strategi terutama 

dalam bidang kualitas. Hummel etal.,  

(1998)  mengatakan  bahwa  strategi  

merupakan  tindakan  yang bersifat 

incremental dan terus menerus dan 

dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang  apa  yang  di  harapkan  oleh  para  

pelanggan di masa depan. Strategi bisnis 

berbasis  pelayanan  yaitu  serangkaian  

komitmen  dan  tindakan  yang  terintegrasi  

dan  terkoordinasi  yang  dirancang  untuk  

menyediakan  nilai  bagi  pelanggan dan 

mendapatkan keunggulan kompetitif 

dengan mengeksploitasi kompetensi inti 

dari pasar  produk  tunggal/individual  dan  

spesifik  yang  berorientasi  pada  

pelayanan  terhadap pelanggan 

(Syahbana:2008). 

SAM selanjutnya (Sistem 

Akuntansi Manajemen) dapat membantu 

manajer dalam pengendalian aktivitas dan 

pengurangan ketidakpastian sehingga 

diharapkan dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya. Secara umum, 

penggunaan SAM terbatas hanya pada 

informasi keuangan internal yang 

berorientasi historis.Namun, saat ini 

meningkatnya peran sistem akuntansi 

manajemen untuk membantu peran 

manajer dalam perencanaan, pengarahan, 

pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan telah mengakibatkan perubahan 

pada sistem akuntansi manajemen. Saat ini 

dalam perkembangannya pada sistem 

akuntansi manajemen terdapat perubahan 

dengan memasukan data eksternal dan non 

keuangan ke dalam informasi yang 

berorientasi masa depan. Kriteria tersebut 

fleksibel dan berdasarkan pada tujuan yang 
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hendak dicapai manajemen. SAM 

mempunyai tiga tujuan umum, yaitu (1) 

menyediakan informasi yang dipergunakan 

dalam perhitungan harga pokok jasa, 

produk, dan tujuan lain yang diinginkan 

manajemen, (2) menyediakan informasi 

yang dipergunakan dalam perencanaan, 

pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan 

dan (3) menyediakan informasi untuk 

pengambilan keputusan (Hoque, 2011). 

Para pembuat keputusan menduga 

bahwa desain sistem akuntansi manajemen 

semakin penting sehingga perencanaan 

sistem akuntansi manajemen yang 

merupakan bagian dari sistem 

pengendalian manajemen mendapat 

perhatian.Salah satu alat yang digunakan 

manajemen untuk membantu menghadapi 

persaingan bisnis adalah sistem akuntansi 

manajemen yang merupakan fasilitas 

fungsi pendukung yang menghasilkan 

informasi yang relevan dan tepat waktu 

untuk perencanaan, pengendalian, 

pembuatan keputusan dan evaluasi kinerja 

(Gordon dan Miller, 1976) dalam Susanto 

dan Gudono (2007). Informasi ini 

memungkinkan manajemen untuk 

mengimplementasikan strategi dan 

melakukan aktivitas operasional yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara keseluruhan. Sistem  

akuntansi  manajemen  adalah  suatu  

mekanisme  pengawasan organisasi   yang   

dapat  memudahkan   pengawasan   dengan 

cara membuat laporan  dan  menciptakan  

tindakan-tindakan  yang  nyata  terhadap  

penilaian kinerja  dari  setiap  komponen  

dalam organisasi (Chia,1995) dalam  

Budiarto (2:2004). Sistem informasi   

akuntansi manajemen bertugas   

menyediakan informasi  yang  dibutuhkan  

untuk  memudahkan  pengawasan  dan  

tindakan terhadap   penilaian   organisasi   

tersebut.   Pada  dasarnya dimensi   sistem 

akuntansi  manajemen terdiri  dari  empat  

karakteristik  informasi  yaitu: broadscope, 

aggregation, integration, timeslines. 

Hasil penelitian Mia dan Clarke 

(1999) menyatakan bahwa penggunaan 

informasi sistem akuntansi manajemen 

dapat membantu manajer dan organisasi 

untuk mengadopsi dan 

mengimplementasikan rencana-rencana 

mereka dalam merespon lingkungan 

persaingan. Menurut Mia dan Clarke 

(1999) beberapa hasil penelitian di 

Australia yang dimuat dalam The 

Australian Financial Review tahun 1995 

telah menyimpulkan bahwa semakin 

intensif persaingan pasar maka kinerja 

organisasi menjadi lebih baik, dalam Faisal 

dan Prabowo (2006). 

Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai perubahan MACS (Manajement 

Accounting Control System), kebanyakan 

membahas perubahan MACS  sebagai  
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variabel  dependen(Libby  dan  

Waterhouse,  1996); (Williams  dan  

Seaman,  2001); (Williams  dan  Seaman,  

2002); (Mia  dan  Clarke,  1999); (Baines  

dan  Langfield-Smith, 2003); (Isa, 2007); 

(Waweru,  2008); (Verbeeten,  2010); 

(TuanMat,  Smith  dan  Djajadikerta,  

2010). Namun, penelitian Hoque (2011) 

mengungkapkan perubahan  MACS  ini  

adalah  sebagai  variabel  intervening pada 

hubungan antara intensitas persaingan dan 

kinerja organisasi. Penelitian  sebelumnya 

dari Govindarajan (1984); Mia 

danClarke(1999),dan  Hoque (2011) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan positif 

antara intensitas persaingan dengan kinerja 

unit bisnis, namun penelitian  Khandwalla, 

(1972) mengungkapkan adanya hubungan 

negatif antara  profitabilitas perusahaan 

dan tingkat produk, serta jaringan 

persaingan pasar. 

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian Hoque (2011). Penelitian ini 

mencoba mengintegrasikan penelitian 

tersebut dan mengembangkannya. 

Perbedaannya adalah (1) Penelitian ini 

menambahkan satu variabel yaitu Strategi. 

Semakin meningkatnya persaingan pasar, 

perusahaan-perusahaan juga akan 

meningkatkan jarak produk dan 

mengurangi siklus hidup produk, 

memperkenalkan saluran distribusi baru 

yang mempengaruhi rantai suplai 

konsumen, menghadapi sensitivitas pasar, 

dan menargetkan produk serta jasa kepada 

segmen-segmen pelanggan kecil (Rolfe, 

1992). Perubahan ini menciptakan 

ancaman kompetitif dan tantangan, 

sehingga strategi berperan penting dalam 

kinerja perusahaan. Hummel  et  al.,  

(1998)  mengatakan  bahwa  strategi  

merupakan  tindakan  yang bersifat 

incremental dan terus menerus dan 

dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang  apa  yang  di  harapkan  oleh  para  

pelanggan di masa depan. (2) Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Manufaktur se-Provinsi Banten. 

Lingkungan persaingan merupakan 

bagian dari lingkungan bisnis eksternal 

yang terdiri dari banyak perusahaan yang 

mencoba untuk menarik pelanggan di pasar 

yang sama. Menurut Kuncoro (2005: 86) 

persaingan adalah keadaan ketika 

organisasi berperang atau berlomba untuk 

mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan 

seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat 

survei, atau sumber daya yang dibutuhkan. 

Michael Porter dalam strategi kompetitif 

(2002: 60) mengatakan bahwa dalam 

strategi kompetitif, pertandingan pada 

suatu perusahaan harus terpusat pada 

intensitas persaingan di dalam perusahaan. 

Dimana tingkat dari intensitas ditentukan 

oleh kekuatan persaingan dalam Anggraeni 

(2014).  
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Dalam sistem perusahaan yang 

bebas, tidak semua industri sama 

persaingannya. Para ekonom telah 

mengidentifikasi empat tingkat persaingan 

dasar dalam sistem perusahaan yaitu 

persaingan sempurna, persaingan 

monopolistik, oligopoli, dan monopoli. 

Berdasarkan penjelasan definisi dan konsep 

diatas maka, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan persaingan merupakan segala 

sesuatu yang berada diluar organisasi yang 

saling berlomba untuk mencapai hasil 

dalam menarik pelanggan serta pangsa 

pasar pada pasar yang sama. 

Hoque (2011) menunjukkan bahwa 

delegasi wewenang diperlukan bagi 

perusahaan yang ingin menanggapi 

perubahan pasar. Keseimbangan antara 

setiap organisasi yang independen untuk 

bereaksi terhadap tuntutan lingkungan 

melalui perubahan organisasi (Bruns dan 

Waterhouse, 1975; Chenhall dan Morris, 

1986; Khandwalla, 1972, 1973; 

Moers,2006). Selain itu juga, diperlukan 

untuk mengendalikan dan 

mengintegrasikan pekerjaan semua divisi 

yang membentuk perusahaan (Hoque, 

2011). Dengan adanya delegasi wewenang 

dapat meringankan beban manajemen yang 

lebih tinggi. Sejalan dengan pernyataan 

Marina, Trisnantoro (2009) dalam Utami 

(2012) berpendapat bahwa struktur 

organisasi yang terdesentralisasi dapat 

mendorong pemberi pelayanan kesehatan 

untuk mendapatkan keterampilan, 

dukungan sumber daya, dan kewenangan 

yang mereka perlukan agar dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Jensen (2001), Prendergast (2002) dan 

Moers (2006) memberikan pandangan yang 

memperkuat cakupan dari aktivitas manajer 

tingkat lebih rendah dengan 

mendelegasikan kewenangan pengambilan 

keputusan menyediakan unit bisnis dengan 

tingkat kebebasan yang signifikan untuk 

membuat keputusan pada aktivitas-

aktivitas ini. Delegasi wewenang dalam 

organisasi dapat menyediakan 

tanggungjawab dan pengendalian lebih 

besar bagi manajer lebih rendah dalam 

kegiatannya sehingga membutuhkan 

informasi yang lebih besar (Waterhouse 

dan Tiessen, 1978). Delegasi wewenang 

menciptakan kesempatan untuk manajer 

perusahaan tingkat lebih rendah untuk 

melakukan perubahan terhadap MACS 

mereka karena dibutuhkan (Abernethy dan 

Bouwens, 2005). 

Jadi dengan mengadakan delegasi 

itu kita mengakui bahwa kita 

membutuhkan bantuan orang lain dalam 

mengemban tanggung jawab kita, 

mengajak orang lain untuk ikut serta dalam 

kerja kita dan memberikan kepadanya 

bagian dari tugas-tugas kita, kita 

memberikan kepadanya kekuasaan untuk 



PROGRESS 

Jurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan 

Vol  1 No 1, Agustus 2018 

E- ISSN  2622-7037   P-ISSN   2623-0763   

Universitas Banten Jaya   

  

116 
 

melaksanakan tugas itu. Kita menciptakan 

tanggung jawab pada orang yang kita beri 

delegasi itu dalam hubungan dengan kita 

sejajar dengan pertanggung jawaban kita 

kepada atasan kita. Bila kita mengadakan 

delegasi, kita minta kepada orang lain agar 

ikut sertamemikul sebagai tanggung jawab 

dari tugas-tugas kita. Kita memberi kepada 

kewibawaan, hak untuk membuat 

keputusan di bidang yang ada dalam 

lingkup tugas yang kita berikan kepadanya. 

Defenisi dan makna delegasi dapat 

disimpulkan bahwa, delegasi adalah 

pemberian otorisasi atau kekuasaan formal 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

kegiatan tertentu kepada orang lain. 

Pelimpahan otoritas oleh atasan kepada 

bawahan diperlukan agar organisasi dapat 

berfungsi secara efisien karena tak ada 

atasan yang dapat mengawasi secara 

efisien dan juga karena tak ada atasan yang 

dapat mengawasi secara pribadi setiap 

tugas-tugas organisasi. 

Strategi  adalah  kekuatan  motivasi  

untuk  stakeholders  seperti:  share   

holders, manajer, karyawan, konsumen,  

komunitas,  pemerintah  dan  sebagainya, 

baik secara  langsung  maupun  tidak  

langsung menerima  menerima keuntungan   

atau biaya yang ditimbulkannya oleh 

semua tindakan yang dilakukan 

perusahaan. Hummel et al., (1998)  

mengatakan  bahwa  strategi  merupakan  

tindakan yang bersifat incremental dan 

terus menerus dan dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang  apa  yang  di  

harapkan  oleh  para  pelanggan di masa 

depan. Strategi bisnis berbasis  pelayanan  

yaitu serangkaian komitmen  dan  tindakan  

yang  terintegrasi  dan  terkoordinasi  yang  

dirancang  untuk  menyediakan  nilai  bagi  

pelanggan dan mendapatkan keunggulan 

kompetitif dengan mengeksploitasi 

kompetensi inti dari pasar  produk  

tunggal/individual  dan  spesifik  yang  

berorientasi  pada  pelayanan  terhadap 

pelanggan (Syahbana:2008). 

Teori Porter mengenai bisnis 

strategi generik (kompetitif)  merupakan 

salah  satu  kontribusi paling  besar  dan  

berpengaruh dalam mempelajari  strategi  

bisnisorganisasi.  Menurut  Porter  (1980, 

1985),  perusahaan  yang  mencoba 

menjadi  produsendengan menetapkan 

biaya terendah dalam suatu industri dapat 

disebut sebagai penggunastrategi. Menurut 

Porter, banyak perusahaan 

menggunakandua strategi ini baik di pasar 

massal atau dalam ceruk pasar tertentu. 

Porter (1980, 1985) memperkirakan bahwa 

untuk mencapai hasil kinerja keuangan 

jangka panjang di atas rata-rata, perusahaan  

harus  menerapkan baik strategi 

kepemimpinan  biaya ataupun 

strategidiferensiasi, dan bagi perusahaan 

yang tidak menerapkan salah satu dari 
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kedua strategi iniperusahaan akan 'stuck in 

the middle' dan keahlian dalam kinerja 

keuangan jangka panjangmenjadi di bawah 

rata-rata. 

Menurut Bromwich (1990) MACS 

harus berubah atau dikembangkan untuk 

fokus pada sebuah perusahaan dengan nilai 

tambah pada kegiatan yang memiliki 

pegaruh pada pesaingnya. Untuk memulai 

perubahan tersebut, diperlukan peningkatan 

persaingan (Hoque:2011). Sedangkan 

untuk mendapatkan perubahan kondisi 

pasar yang cepat, sangat diperlukan 

perubahan dalam MACS perusahaan 

(Chenhall, 2003; Hoque et all, 2001; Mia 

dan Chenhall,1994). Dengan adanya 

peningkatan persaingan, MACS yang ada 

mungkin tidak sesuai. Oleh sebab itu, 

perusahaan harus mengadopsi praktek-

praktek lainnya yang ada di MACS atau 

mengubahnya.  

Dengan demikian, diharapkan 

peningkatan persaingan yang menyebabkan 

perusahaan untuk membuat peningkatan 

jumlah perubahan dalam MACS sehingga 

informasi yang diperlukan dapat dihasilkan 

untuk menangani masalah-masalah yang 

timbul dari faktor - faktor yang terkait 

dengan persaingan (Hoque, 2011). 

Perubahan dalam management accounting 

and control systems (MACS) 

memungkinkan manajer untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan 

untuk membuat keputusan ekonomi yang 

sukses (Mia dan Chenhall, 1994). 

Akuntansi manajemen menunjukkan 

bahwa perusahaan cenderung melakukan 

yang lebih efektif apabila menerapkan dan 

menggunakan MACS sesuai dengan 

organisasi dan situasi lingkungan sosial 

(Chenhall, 2003). 

Kinerja dalam organisasi 

merupakan jawaban dari berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Para atasan atau manajer sering 

tidak memperhatikan kecuali sudah amat 

buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. 

Terlalu sering manajer tidak mengetahui 

betapa buruknya kinerja telah merosot 

sehingga perusahaan / instansi menghadapi 

krisis yang serius.  

Kinerja merupakan suatu kondisi 

yang harus diketahui dan dikonfirmasikan 

kepada pihak tertentu untuk mengetahui 

tingkat pencapaian hasil suatu instansi 

dihubungkan dengan visi yang diemban 

suatu organisasi atau perusahaan serta 

mengetahui dampak positif dan negatif dari 

suatukebijakan operasional. Mink (1993 : 

76) mengemukakan pendapatnya bahwa 

individu yang memiliki kinerja yang tinggi 

memiliki beberapa karakteristik, yaitu 

diantaranya: (a) berorientasi pada prestasi, 

(b) memiliki percaya diri, (c) 

berperngendalian diri, (d) kompetensi 

(www.wikipedia.com). Kinerja organisasi 
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adalah suatu tampilan keadaan secara utuh 

atas perusahaan selama periode waktu 

tertentu, merupakan hasil atau prestasi 

yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya-sumber daya yang dimiliki, kinerja 

merupakan suatu istilah secara umum yang 

digunakan untuk sebagian atau seluruh 

tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi 

pada suatu periode dengan referensi pada 

jumlah standar seperti biaya-biaya masa 

lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar 

efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemen dan semacamnya 

(Ceacilia Srimindarti dalam Fokus 

Ekonomi, 2004: 53) dalam Widodo (2011).  

Definisi kinerja organisasi yang 

dikemukakan oleh Bastian dalam Hessel 

Nogi (2005: 175) sebagai gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

tugas dalam suatu organisasi, dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi tersebut. Senada dengan 

pendapat Bastian dalam Hessel Nogi 

tersebut, Encyclopedia of Public 

Administration and Public Policy Tahun 

2003 dalam Yeremias T. Keban (2004 : 

193), juga menyebutkan kinerja dapat 

memberikan gambaran tentang seberapa 

jauh organisasi mencapai hasil ketika 

dibandingkan dengan pencapaian tujuan 

dan target yang telah ditetapkan. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa kinerja 

merupakan suatu capaian atau hasil kerja 

dalam kegiatan atau aktivitas atau program 

yang telah direncanakan sebelumnya guna 

mencapai tujuan serta sasaran yang telah 

ditetapkan oleh suatu organisasi dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 

Kerangka Pemikiran dan 

Pengembangan Hipotesis 

 

H1: Intensitas Persaingan berpengaruh 

terhadap Delegasi Wewenang.  

 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

terhadap Delegasi Wewenang 

Penelitian Lawrence dan Lorsch 

(1967) beberapa penelitian di bidang 

organisasi dan akuntansi telah mengikuti 

dan telah menemukan dukungan empiris 

diantaranya Chenhall dan Morris (1986) 

dan Moers (2006). Studi ini menunjukkan 

bahwa masalah pengelolaan lingkungan 

eksternal seperti persaingan melibatkan 

keseimbangan antar organisasi untuk 

bereaksi terhadap tuntutan lingkungan 

yaitu melalui perubahan organisasi dengan 

mengontrol serta mengintegrasikan 

pekerjaan semua divisi perusahaan (Libby 

dan Waterhouse, 1996 dalam Hoque, 

2011). Ada juga pandangan bahwa 

memperluas ruang lingkup kegiatan 
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manajer tingkat bawah dengan 

mendelegasikan lebih banyak wewenang 

untuk pengambilan keputusan membuat 

kesesuaian antara kegiatan perusahaan 

tersebut (Jensen, 2001; Prendergast, 2002; 

dan Moers, 2006 ).  

Persaingan pasar adalah salah satu 

elemen kunci dari lingkungan eksternal 

perusahaan (Mia dan Chenhall, 1994). 

Khandwalla (1972) dalam Hoque (2011) 

lima sumber kompetisi, yaitu (a) kompetisi 

untuk bahan baku, komponen dan 

peralatan, (b) kompetisi untuk tenaga 

teknis seperti insinyur, akuntan, programer, 

(c) persaingan dalam promosi, iklan, 

menjual dan distribusi, (d) persaingan 

dalam kualitas dan berbagai produk, dan 

(e) kompetisi harga di jalur utama bisnis 

mereka.Penjelasan di atas menunjukkan 

bahwa pada saat persaingan pasar 

meningkat seiring denga cepatnya 

perubahan lingkungan bisnis saat ini, maka 

tingkat delegasiwewenang juga harus 

berubah atau dilakukan sebagai strategi 

adaptif.  

 

H2: Intensitas Persaingan berpengaruh 

terhadap Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen. 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

terhadap Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen  

Penelitian kontinjensi sebelumnya 

menunjukkan bahwa perusahaan saat ini 

perlu sistem akuntansi manajemen yang 

dapat memberikan informasi yang tepat 

waktu, akurat dan relevan pada berbagai 

isu, termasuk biaya produk, produktivitas, 

kualitas, layanan pelanggan, kepuasan 

pelanggan, dan profitabilitas (Haque, 

2011). Kaplan (1995) dalam Hoque (2011) 

berpendapat bahwa dalam lingkungan yang 

kompetitif, manajer harus memiliki 

informasi yang tepat waktu dan akurat, 

informasi kegiatan pembelajaran dan 

perbaikan yang akan membantu membuat 

proses lebih efisien dan lebih berfokus 

pada pelanggan. 

Sistem akuntansi manajemen 

tradisional memberikan informasi 

khususnya tentang keuangan, kuantitatif 

dan history yang sering tidak memadai 

untuk evaluasi kinerja, perencanaan dan 

pengambilan keputusan dalam lingkungan 

persaingan global. Akibatnya, telah ada 

permintaan untuk perkembangan sistem 

akuntansi manajemen yang membantu 

perusahaan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan bisnis yang berubah, 

Bromwich(1990) menegaskan bahwa 

sistem pengendalian dan akuntansi 

manajemen harus diubah atau 

dikembangkan untuk fokus pada nilai 

tambah kegiatan perusahaan terhadap 

pesaingnya.  
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H3: Intensitas Persaingan berpengaruh 

terhadap Kinerja Organisasi 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

terhadap Kinerja Organisasi 

Pfeffer (1994) menjelaskan bahwa 

keadaan sosial dan emosional di dalam 

perusahaan dapat meningkatkan 

produktifitas dan keunggulan bersaing. 

Selanjutnya, DeGeus (1988); Senge 

(1990)menyatakan bahwa dalam rangka 

mempertahankan keunggulan bersaing, 

organisasi perlu meyesuaikan diri dengan 

cepat terhadap lingkungan pasar. Teori 

kontinjensi dari akuntansi manajemen 

menyatakan bahwa jika organisasi 

menerapkan sistem akuntansi manajemen 

yang sesuai dengan faktor organisasi dan 

lingkungan, biasanya kinerja lebih baik 

(Chenhall, 2003); (Otley, 1980). Hubungan 

ini dijelaskan dengan menggunakan teori 

kontinjensi yang berargumentasi bahwa 

perubahan dalam praktik-praktik akntansi 

manajemen dan operasi internal dari 

organisasi merupakan kontinjensi pada 

kesesuaian dengan perubahan lingkungan 

eksternal di sekitarnya (Abdel-Kader dan 

Luther, 2008); (Haldma dan Lääts, 2002); 

(Macy dan Arunachalam, 1995). 

Penelitian sebelumnya dari 

Govindarajan (1984); Mia dan Clarke 

(1999), dan Hoque (2011) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan positif 

antara intensitas persaingan dengan kinerja 

unit bisnis., namun penelitian Khandwalla, 

(1972) mengungkapkan adanya hubungan 

negatif antara profitabilitas perusahaan dan 

tingkat produk, serta jaringan persaingan 

pasar.  

H4: Delegasi wewenang berpengaruh 

terhadap Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen. 

Pengaruh Delegasi Wewenang terhadap 

Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen 

Delegasi wewenang menciptakan 

kesempatan untuk manajer perusahaan 

untuk mengubah MACS menjadi yang 

mereka perlukan (Abernethy & Bouwens 

2005). Pandangan lain dari (Thompson, 

1967) penyebaran keputusan membuat 

kewenangan dalam unit bisnis 

desentralisasi delegasi mempromosikan 

kecenderungan terhadap inovasi. Ini berarti 

bahwa dengan peningkatan delegasi 

wewenang, MACS di perusahaan akan 

perlu dirubah agar manajemen dan 

karyawan dapat mengadopsi keterampilan 

daninovasi yang baru yang terlibat dengan 

peningkatan tingkat delegasi.  

Kaplan dan Atkinson (1998) 

berpendapat bahwa manajer didelegasikan 

perlu informasi yang terpercaya tentang 

produk dan layanan mereka sehingga 

keputusan dapat dibuat untuk memenuhi 
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kebutuhan lokal. Akibatnya, manajer perlu 

MACS yang dirancang dengan baik di 

mana informasi yang relevan dapat 

diproses dan digunakan. Hal ini 

menyebabkan prediksi yang meningkat 

tentang delegasi wewenang yang mungkin 

terkait dengan upaya sebuah perusahaan 

untuk mengubah MACS yang ada.  

H5: Delegasi Wewenang berpengaruh 

terhadap Kinerja Organisasi. 

 

Pengaruh Delegasi Wewenang terhadap 

Kinerja Organisasi 

Penelitian sebelumnya Prendergast 

(2002) menunjukkan bahwa delegasi yang 

lebih besar memberikan insentif bagi para 

manajer tingkat rendah untuk membuat 

keputusan yang lebih baik, yang pada 

gilirannya dapat mengakibatkan 

peningkatan kinerja perusahaan. Dengan 

delegasi wewenang, maka unit bisnis dapat 

fokus pada respon yang tepat waktu kepada 

pelanggan lokal dan pemangku 

kepentingan lainnya, karena mereka tidak 

harus menunggu persetujuan dari otoritas 

yang lebih tinggi untuk keputusan bisnis. 

Kaplan dan Atkinson (1998) menunjukkan 

bahwa manajer desentralisasi menjadi lebih 

termotivasi dan tertarik pada tugas mereka 

ketika mereka diizinkan lebih 

kebijaksanaan dalam menjalankan tugas 

mereka.  

Pengambilan keputusan di tingkat 

lokal mendorong manajer untuk lebih 

agresif dalam akuisisi informasi lokal 

mereka dan lebih strategis dalam tindakan 

mereka, argumen ini menyiratkan bahwa 

baik keputusan ekonomi dan strategis oleh 

para manajer tingkat rendah, semakin baik 

kinerja perusahaan dalam Hoque (2011). 

Penelitian lainnya Salam (2013) 

menyatakan bahwa mendelegasikan 

kekuasaan kepada manajer tingkat yang 

lebih rendah memiliki pengaruh hubungan 

positif terhadap kinerja, sehingga masalah-

masalah yang dihadapi perusahaan dapat 

terselesaikan.Pada penjelasan diatas dapat 

dikatakan bahwa pada saat adanya 

kejadian-kejadian yang tak menentu perlu 

adanya pengalihan wewenang atau otoritas 

wewenang pada manajer tingkat bawah 

untuk membuat keputusan yang cepat dan 

tepat sehingga kinerja perusahaan dapat 

berjalan dengan baik.  

 

H6: Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja 

Organisasi 

 

Pengaruh Perubahan Sistem Akuntansi 

Manajemen terhadap Kinerja 

Organisasi  

Perubahan sistem akuntansi 

manajemen memungkinkan para manajer 

untuk memperoleh informasi yang 
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diperlukan untuk membuat keputusan 

ekonomi (Chenhall & Morris, 1986; Mia & 

Chenhall, 1994). Teori kontinjensi pilihan 

akuntansi manajemen menunjukkan bahwa 

perusahaan cenderung bekerja dengan lebih 

efektif jika mereka menerapkan dan 

menggunakan sistem akuntansi manajemen 

yang sesuai dengan situasi lingkungan 

organisasi dan sosial mereka (Otley, 1980; 

dan Chenhall, 2003). Seaman (2006) dalam 

penelitiannya menunjukan hubungan 

positif signifikan perubahan sistem 

pengendalian dan akuntansi manajemen 

terhadap kinerja organisasi. Begitupun 

pada penelitian Hoque (2011) menunjukan 

hubungan positif antara sistem akuntansi 

manajemen dengan kinerja. 

Pada penjelasan diatas dapat 

disimpulkan pada saat manajer 

membutuhkan informasi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan maka 

perlu adanya juga sistem pengelolah 

informasi yang andal, untuk keandalan 

sistem tersebut maka diperlukannya ada 

perubahan dan penyesuaian agar informasi 

yang dihasilkan dapat berdampak 

positifterhadap kinerja perusahaan atau 

bahkan meningkat lebih baik.  

 

 

 

H7: Intensitas Persaingan berpengaruh 

terhadap Strategi 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

terhadap Strategi 

  Menurut Mudrajad Kuncoro, (2005: 

86) persaingan adalah keadaan ketika 

organisasi berperang atau berlomba untuk 

mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan 

seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat 

survei, atau sumber daya 

yangdibutuhkan.Strategi  adalah  kekuatan  

motivasi  untuk  stakeholders  seperti  :  

share   holders, manajer, karyawan, 

konsumen,  komunitas,  pemerintah  dan  

sebagainya, baik secara  langsung  maupun  

tidak  langsung  menerima  menerima 

keuntungan   atau biaya yang 

ditimbulkannya oleh semua tindakan yang 

dilakukan perusahaan.  Hummel  et  al.,  

(1998)  mengatakan  bahwa  strategi  

merupakan  tindakan  yang 

bersifatincremental dan terus menerus dan 

dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang  apa  yang  di  harapkan  oleh  para  

pelanggan di masa depan. Metts (2007) 

meneliti tentang pengaruh tekanan 

persaingan industri terhadap kinerja 

perusahaan melalui proses pembuatan 

strategi.  

Lingkungan persaingan industri 

memberikan tekanan kepada perusahaan 

terutama perusahaan ukuran kecil 
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menengah, sehingga lingkungan persaingan 

industri membawa dampak negatif 

terhadap pencapaian kinerja. Oleh karena 

itu, Metts (2007) melakukan penelitian 

dengan memasukkan variabel proses 

pembuatan strategi sebagai variabel 

mediator, dengan harapan walaupun 

lingkungan persaingan industri 

memberikan tekanan terhadap pencapaian 

kinerja, dengan adanya proses pembuatan 

strategi diharapkan akan mengurangi 

dampak negatif dari tekanan persaingan 

industri tersebut. 

 

H8: Strategi berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. 

 

Pengaruh Strategi terhadap Kinerja 

Organisasi 

Semakin meningkatnya persaingan 

pasar, perusahaan-perusahaan juga akan 

meningkatkan jarak produk dan 

mengurangi siklus hidup produk, 

memperkenalkan saluran distribusi baru 

yang mempengaruhi rantai suplai 

konsumen, menghadapi sensitivitas pasar, 

dan menargetkan produk serta jasa kepada 

segmen-segmen pelanggan kecil (Rolfe, 

1992). Perubahan ini menciptakan 

ancaman kompetitif dan tantangan, 

sehingga strategi berperan penting dalam 

kinerja perusahaan. Strategi  adalah  

kekuatan  motivasi  untuk  stakeholders  

seperti  :  share   holders, manajer, 

karyawan, konsumen,  komunitas,  

pemerintah  dan  sebagainya, baik secara  

langsung  maupun  tidak  langsung  

menerima  menerima keuntungan   atau 

biaya yang ditimbulkannya oleh semua 

tindakan yang dilakukan perusahaan.  

Hummel  et  al.,  (1998)  mengatakan  

bahwa  strategi  merupakan  tindakan  yang 

bersifat incremental dan terus menerus dan 

dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang  apa  yang  di  harapkan  oleh  para  

pelanggan di masa depan.Metts (2007) 

meneliti tentang pengaruh tekanan 

persaingan industri terhadap kinerja 

perusahaan
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur se-Provinsi 

Banten, dan sampel dalam penelitian ini, 

yaitu Middle Manajer. Teknik tersebut 

dipilih karena jumlah populasi yang tidak 

dapat diukur dengan pasti jumlahnya dan 

peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan atau tujuan tujuan tertentu di 

dalam pengambilan sampelnya.Setiap 

perusahaan memiliki middle manajer, yang 

pada umumnya terdiri dari : (1) Manajer 

HRD, (2) Manajer Marketing, (3) Manajer 

Keuangan, (3) Manajer SDM, (4) Manajer 

Purchase, (5) Manajer Produksi. Kriteria 

pemilihan populasi dan sampel dalam 

penelitian ini yang diajukan sebagai 

berikut : (1) Perusahaan manufaktur skala 

besar yang ada di Provinsi Banten, (2) 

Middle manajeryang bekerja di perusahaan 

manufaktur skala besar yang ada di di 

Provinsi Banten, (3) Manajer perusahaan 

yang bertanggungjawab dalam 

perencanaan, pengawasan dan pembuat 

keputusan, (4) Manajer perusahaan dengan 

masa kerja minimal 2 tahun.  

Jenis data untuk penelitian ini 

adalah data primer dalam bentuk persepsi 

responden melalui penyebaran kuesioner 

yang diantar langsung kepada responden 

yaitu manajer yang bekerja di perusahaan 

manufaktur se-Provinsi Banten. Analisis 

data yang dilakukan terhadap penelitian ini 

bersumber dari jawaban responden 

terhadap pertanyaan tertutup tentang 

ukuran-ukuran variabel. Setiap pertanyaan 

Intensitas 

Persaingan 

Perubahan 

Sistem Akuntansi 

Manajemen 

 

Delegasi 

Kinerja 

Organisasi 

Strategi 
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diberikan alternatif jawaban dan skor  

antara 1 sampai 5, yaitu : 1 = Tidak Setuju; 

2 = Kurang Setuju; 3 = Ragu-ragu; 4 = 

Setuju; dan 5 = Sangat setuju. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Validasi 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner tersebut 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pengujian validitas data dalam penelitian 

ini adalah dengan  menggunakan software 

Smart PLS dengan Outer Model, yaitu 

Convergent validity yang dilihat dengan 

nilai square root of average variance 

extracted (AVE) masing-masing konstruk 

dimana nilainya harus lebih besar dari 0,5 

(Chin dalam Ghozali, 2012). Cara lain 

yaitu dengan membandingkan nilai square 

root of average variance extracted (AVE) 

setiap konstruk (variabel laten) dengan 

korelasi antara konstruk dengan konstruk 

lainnya dalam model. Apabila nilai akar 

kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk 

lebih besar daripada nilai korelasi antara 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam  

model, maka masing-masing indikator 

pernyataan adalah valid (Ghozali, 2012) 

atau dikatakan memiliki nilai Discriminant 

validity yang baik

 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

 
Average variance 

extracted (AVE) 
 Keterangan 

Intensitas Persaingan 0.818 0.904 Valid 

Delegasi 0.756 0.869 Valid 

Kinerja Organisasi 0.709 0.842 Valid 

Sistem Akuntansi Manejemen 0.723 0.850 Valid 

Strategi 0.736 0.857 Valid 

 

Tabel 2. Correlations of Latent Variables 

 IP D KO SAM S 

Intensitas Persaingan 1.000        

Delegasi 0.881 1.000      

Kinerja Organisasi 0.918 0.981 1.000    
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Sistem Akuntansi Manejemen 0.806 0.838 0.877 1.000  

Strategi 0.855 0.946 0.963 0.869 1.000 

 

Tabel 1 menjelaskan nilai dari AVE 

dan akar AVE dari konstruk intensitas 

persaingan, delegasi, strategi, perubahan 

sistem akuntansi manajemen dan kinerja 

organisasi. Dapat dilihat bahwa setiap 

konstruk (variabel) tersebut memiliki nilai 

AVE diatas 0,5. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap konstruk tersebut memiliki 

nilai validitas yang baik dari setiap 

indikatornya atau kuesioner yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

intensitas persaingan, delegasi, strategi, 

perubahan sistem akuntansi manajemen 

dan kinerja organisasi dapat dikatakan 

valid.Validitas suatu konstruk dinilai 

dengan cara lain yang dapat digunakan 

adalah dengan membandingkan akar 

kuadrat dari AVE yang terdapat dalam 

Tabel 1 dengan korelasi dari variabel laten 

(Correlations of Latent Variables ) yang 

terdapat dalam Tabel 2. 

Hasil yang didapat menyatakan 

bahwa akar AVE lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan korelasi variabel 

laten, hal ini dapat diartikan bahwa 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan 

tetap valid karena semua konstruk dalam 

model yang diestimasi memenuhi salah 

satu kriteria yang berlaku. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

mengukur internal consistency suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan menghasilkan 

jawaban yang sama dari waktu ke waktu 

(konsisten atau stabil dari waktu ke waktu). 

Suatu data dikatakan reliabel jika 

Composite reliability lebih besar dari 0.7 

(Ghozali, 2012). Pengujian  reliabilitas 

data dalam penelitian ini menggunakan 

software SmartPLS dengan kriteria uji 

Composite reliability. 
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Tabel 3. Composite Reliability 

  

 
Composite Reliability Keterangan 

Intensitas Persaingan 0.957 Reliabel 

Delegasi 0.902 Reliabel 

Kinerja Organisasi 0.944 Reliabel 

Sistem Akuntansi Manejemen 0.928 Reliabel 

Strategi 0.957 Reliabel 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat setiap konstruk 

atau variabel laten tersebut memiliki nilai 

composite reliability diatas 0.7 yang 

menandakan bahwa internal consistency 

dari variabel independen Intensitas 

Persaingan, Delegasi, strategi dan 

Perubahan sistem akuntansi manajemen 

dan variabel dependen kinerja organisani 

memiliki reliabilitas yang baik. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap Delegasi Wewenang 

Tabel 4. Hipotesis 1 

 

Original 

sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

IP -> D 0.881 0.868 0.035 25.183 Diterima 

 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa 

intensitas persaingan berpengaruh positif 

terhadap delegasi. Berdasarkan hasil 

penelitian tidak terdapat indikator yang 

dieliminasi, hal ini disebabkan karena tidak 

terdapat korelasi konstruk yang kurang dari 

0,5 sehingga setiap variabel memenuhi 

kriteria convergent validity  (nilai AVE). 

Berdasarkan data yang telah diolah 

peneliti, hasil perhitungan pada tabel 4 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

signifikan antara IP terhadap D yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.881 dan  nilai t-stasitik 

sebesar 25.183 adalah lebih besar dari 1,96 

yang berarti hipotesis 1 diterima.
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Tabel 5. Hipotesis 2 

  Original 

sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

IP -> SAM 0.301 0.319 0.102 2.943 Diterima 

 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa IP 

terhadap perubahan SAM. Berdasarkan 

hasil penelitian tidak terdapat indikator 

yang dieliminasi, hal ini disebabkan karena 

tidak terdapat korelasi konstruk yang 

kurang dari 0,5 sehingga setiap variabel 

memenuhi kriteria convergent validity 

(nilai AVE). Berdasarkan hasil pengolahan 

data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

intensitas persaingan berpengaruh positif  

terhadap perubahan SAM yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.301 dan nilai T-statistik 

2.943 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 2 

diterima. 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap Kinerja Organisasi  

Tabel 6. Hipotesis 3 

 

Original 

sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

IP -> KO 0.192 0.209 0.035 5.566 Diterima 

Hipotesis 3 menyatakan IP berpengaruh 

positif terhadap KO. Berdasarkan hasil 

penelitian tidak terdapat indikator yang 

dieliminasi, hal ini disebabkan karena tidak 

terdapat korelasi konstruk yang kurang dari 

0,5 sehingga setiap variabel memenuhi 

kriteria convergent validity (nilai AVE). 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

Tabel 6 menunjukkan bahwa IP 

berpengaruh positif terhadap KO yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.192 dan nilai T-statistik 

5.566 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 3 

diterima. 
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Tabel 7. Hipotesis 4 

 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

D -> SAM 0.573 0.538 0.107 5.371 
Diterima 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa D 

berpengaruh positif terhadap perubahan 

SAM, seperti dalam tabel 7. Berdasarkan 

hasil penelitian tidak terdapat indikator 

yang dieliminasi, hal ini disebabkan karena 

tidak terdapat korelasi konstruk yang 

kurang dari 0,5 sehingga setiap variabel 

memenuhi kriteria convergent validity 

(nilai AVE). Berdasarkan  hasil 

pengolahan data pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa delegasi berpengaruh 

positif terhadap perubahan SAM yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.573 dan nilai T-statistik 

5.371 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 4 

diterima. 

 

Pengaruh Delegasi Wewenang terhadap Kinerja Organisasi  

Tabel 8. Hipotesis 5 

 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

D -> KO 0.522 0.513 0.084 6.240 
Diterima 

 

 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa D 

berpengaruh positif terhadap KO 

dijelaskan dalam tabel 8. Berdasarkan hasil 

penelitian tidak terdapat indikator yang 

dieliminasi, hal ini disebabkan karena tidak 

terdapat korelasi konstruk yang kurang dari 

0,5 sehingga  setiap variabel memenuhi 

kriteria convergent validity (nilai AVE). 

Hasil pengolahan data pada Tabel 8 

menunjukkan bahwa delegasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.522 dan nilai T-statistik 

6.240 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 5 

diterima. 
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Tabel 9. Hipotesis 6 

 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

SAM -> KO 0.079 0.076 0.030 2.656 Diterima 

 

Hipotesis 6 menyatakan perubahan 

SAM berpengaruh positif terhadap KO. 

Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat 

indikator yang dieliminasi, hal ini 

disebabkan karena tidak terdapat korelasi 

konstruk yang kurang dari 0,5 sehingga 

setiap variabel memenuhi kriteria 

convergent validity (nilai AVE). Hipotesis 

6 diuraikan dalam tabel 9. Berdasarkan 

hasil pengolahan data pada Tabel 4.19 

menunjukkan bahwa perubahan SAM 

berpengaruh positif terhadap KO yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.079 dan nilai T-statistik 

2.656 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 6 

diterima.

 

Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap Strategi  

Tabel 10. Hipotesis 7 

 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

IP -> S 0.855 0.823 0.047 18.161 Diterima 

Hipotesis 7 menyatakan bahwa IP 

berpengaruh positif terhadap strategi, 

seperti dalam table 10. Berdasarkan hasil 

penelitian tidak terdapat indikator yang 

dieliminasi, hal ini disebabkan karena tidak 

terdapat korelasi konstruk yang kurang dari 

0,5 sehingga setiap variabel memenuhi 

kriteria convergent validity (nilai AVE). 

Berdasarkan  hasil pengolahan data pada 

Tabel 10 menunjukkan bahwa IP 

berpengaruh positif terhadap strategi yang 

ditampilkan dengan nilai original sample 

estimate sebesar 0.855 dan nilai T-statistik 

18.161 adalah lebih besar dari T-tabel yaitu 

1,96. Dengan demikian Hipotesis 7 

diterima
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Tabel 11. Hipotesis 8 

 
Original sample 

estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic Hipotesis 

S -> KO 0.236 0.240 0.072 3.256 
Diterima 

 

 

Hipotesis 8 menyatakan bahwa 

strategi berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi dijelaskan dalam tabel 

11. Berdasarkan hasil penelitian tidak 

terdapat indikator yang dieliminasi, hal ini 

disebabkan karena tidak terdapat korelasi 

konstruk yang kurang dari 0,5 sehingga  

setiap variabel memenuhi kriteria 

convergent validity (nilai AVE). Hasil 

pengolahan data pada Tabel 11 

menunjukkan bahwa S berpengaruh positif 

terhadap KO yang ditampilkan dengan 

nilai original sample estimate sebesar 

0.236 dan nilai T-statistik 3.256 adalah 

lebih besar dari T-tabel yaitu 1,96. Dengan 

demikian Hipotesis 8 diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membahas tentang suatu 

model yang menguji pengaruh intensitas 

persingan, delegasi, perubahan sistem 

akuntansi manajemen dan strategi  

terhadap kinerja organisasi.  Berdasarkan 

pengujian dan pembahasan, disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Intensitas persaingan berpengaruh 

positif terhadap delegasi. Dengan 

memberikan delegasi tugas yang 

penuh pada karyawan, akan 

menjadikan karyawan tersebut mampu 

mengeksplor kemampuannya. 

2. Intensitas persaingan berpengaruh 

positif terhadap perubahan SAM. 

Persaingan promosi, iklan dan 

distribusi penjualan semakin 

meningkat. Pesaing baru bisa saja 

muncul dan membuat inovasi baru 

sehingga menarik konsumen. 

3. Intensitas persaingan berpengaruh 

positif Kinerja organisasi. Dengan 

intensitas persaingan yang semakin 

tinggi, perusahaan harus mampu 

bersaing dalam hal promosi, iklan dan 

distribusi penjualan. Konsumen yang 

puas dengan produk perusahaan akan 

melakukan pembelian produk secara 

terus menerus dan hal ini akan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

4. Delegasi wewenang berpengaruh 

positif terhadap perubahan SAM. 

Pendelegasian tugas yang diberikan 

manajer kepada bawahan haus tetap 

dilakukan pengendalian, agar delegasi 

yang diberikan tidak di salahgunakan 

pihak tertentu.  
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5. Delegasi wewenang berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Organisasi. 

Pendelegasian tugas yang dilakukan 

oleh manajer dilakukan dengan baik 

oleh bawahannya sehinnga berdampak 

pada tingkat penjualan dan laba 

perusahaan semakin meningkat. 

6. Perubahan SAM  berpengaruh positif 

terhadap kinerja organisasi 

Pengendalian yang dilakukan dengan 

baik akan meminimalisir keungkinan 

kesalahan karyawan dalam 

melaksanakan tugas. Kinerja 

karyawan yang naik akan berdampak 

juga pada kinerja perusahaan. 

7. Intensitas persaingan berpengaruh 

positif terhadap Strategi. Dalam 

intensitas persaingan yang tinggi 

diperlukan strategi yang baik agar 

perusahaan tidak kalah dengan sesama 

pesaingnya. Strategi yang bisa 

diterapkan antara lain dengan unggul 

di pelayanan salah satunya yaitu 

memberikan ketepatan waktu 

pengiriman produk. Tidak hanya itu, 

perusahaan juga butuh ide-ide baru 

dari karyawan untuk menghadapi 

persaingan promosi, iklan dan 

distribusi penjualan. 

8. Strategi berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Strategi untuk menarik 

konsumen atau pelanggan adalah 

dengan memberikan pelayanan yang 

baik sebelum pembelian maupun 

setelah pembelian. Dengan menjaga 

hubungan baik tersebut maka 

kemungkinan perusahaan memperoleh 

laba semakin besar. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut:  

1. Saran Praktek  

Bagi perusahaan diharapkan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk 

evaluasi dan peningkatan kinerja. 

2. Saran Ilmiah 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengarah pada penyempurnaan 

sebagai berikut : 

a. Menambahkan variabel faktor 

eksternal lainnya seperti teknologi 

informasi, ketidakpastian 

lingkungan, SIM dan SIA dimana 

dari ketiga variabel tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi 

b. Menambah responden dalam 

penelitian ini agar hasil penelitian 

lebih berkembang dari penelitian 

sebelumnya.  
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